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Pendidikan Karakter, survei awal, penyusunan materi, sosialisasi, penyediaan fasilitas
Pengabdian, Solusi tempat sampah, serta pelatihan dan praktek langsung. Hasil
Pintar, Pengelolaan survei awal menunjukkan rendahnya pengetahuan dan
Sampah kesadaran peserta tentang pengelolaan sampah. Setelah

sosialisasi, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman
dan perilaku peserta, dengan 50% membuang sampah di tempat
yang sesuai dan 87,5% mengetahui cara memilah sampabh.
Kesadaran lingkungan juga meningkat menjadi 96,9%. Dampak
positif terlihat dari lingkungan yang lebih bersih dan
peningkatan kesadaran lingkungan serta pendidikan karakter.
Hasil ini menegaskan pentingnya pendidikan dan fasilitas yang
memadai dalam pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah telah menjadi masalah yang semakin mendesak di seluruh dunia.
Di Indonesia, permasalahan ini diperparah oleh pertumbuhan populasi yang pesat dan
urbanisasi yang tidak terkendali. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sampah
adalah barang atau benda yang dibuang karena tidak terpakai lagi, sedangkan menurut
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia
atau proses alam yang berbentuk padat [1]. Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat
menimbulkan berbagai masalah, seperti pencemaran lingkungan, penyebaran penyakit, dan
kerusakan ekosistem.

Permasalahan sampah di Indonesia sangat kompleks dan melibatkan banyak pihak. Data
menunjukkan bahwa sebagian besar sampah masih dibuang di tempat pembuangan akhir
tanpa proses pengolahan yang memadai [2]. Ini menunjukkan bahwa sistem pengelolaan
sampah di Indonesia masih jauh dari kata ideal. Kurangnya fasilitas daur ulang dan
rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya memilah sampah menjadi kendala
utama dalam upaya pengelolaan sampah yang berkelanjutan [3].

Tantangan pengelolaan sampah di Indonesia juga melibatkan aspek ekonomi, sosial, dan
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budaya. Secara ekonomi, Pengelolaan sampah yang efektif di Indonesia membutuhkan
investasi besar dalam infrastruktur dan teknologi. Hal ini karena pengelolaan sampah yang
baik memerlukan sistem yang terintegrasi, mulai dari pemilahan sampah hingga pengolahan
dan daur ulang. Menurut KPBU, urgensi penyediaan infrastruktur layanan persampahan
sangat penting, tetapi alokasi anggaran pengelolaan sampah di APBD masih rendah [4].
Selain itu, biaya operasional pengelolaan sampah juga cukup tinggi, seperti biaya
pengumpulan sampah tercampur yang mencapai US$60 sampai US$80 per ton [5].

Dari aspek sosial, kebiasaan dan perilaku masyarakat dalam menangani sampah sangat
berpengaruh pada efektivitas pengelolaan sampah. Masyarakat Indonesia masih memiliki
kebiasaan membuang sampah sembarangan dan langsung ke lingkungan, yang berdampak
negatif pada lingkungan [6]. Kebiasaan ini juga disebabkan oleh kurangnya kesadaran akan
pentingnya pengelolaan sampah yang bertanggung jawab. Pengetahuan yang tepat tentang
cara mengelola sampah yang benar sangat diperlukan untuk mengubah kebiasaan
masyarakat [7].

Budaya konsumtif dan kurangnya kesadaran akan dampak lingkungan dari sampah
memperburuk situasi pengelolaan sampah di Indonesia. Perubahan budaya kemasan telah
menambah jenis dan volume sampah, yang merupakan sumber penghasil sampah paling
mencemari ruang publik. Selain itu, budaya konsumtif yang dipicu oleh kapitalisme
konsumen telah menggerus kesadaran manusia untuk menjadi lebih bertanggung jawab
terhadap lingkungan [8]. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan multidimensional untuk
mengatasi masalah ini.

Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk kesadaran dan perilaku
masyarakat terhadap pengelolaan sampah [9]. Di lingkungan pendidikan, seperti TPA
Qurrota A'yun, pendidikan karakter melalui pengelolaan sampah dapat menanamkan nilai-
nilai tanggung jawab, kebersihan, dan kepedulian terhadap lingkungan sejak dini. Dengan
mengajarkan anak-anak tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik, diharapkan
mereka dapat menjadi agen perubahan di masyarakat.

Pendidikan karakter dalam pengelolaan sampah tidak hanya mengajarkan aspek teknis
pengelolaan sampabh, tetapi juga nilai-nilai moral yang mendasarinya. Pendidikan moral pada
anak usia dini sangat penting untuk mengembangkan kesadaran masyarakat dalam
pengelolaan sampah secara bijak [10]. Anak-anak diajarkan untuk memilah sampah organik
dan non-organik, serta memahami pentingnya daur ulang dan pengurangan penggunaan
plastik. Selain itu, pendidikan karakter juga mencakup pembelajaran tentang dampak negatif
sampah terhadap lingkungan dan kesehatan manusia.

Di lingkungan TPA Qurrota A'yun, program pendidikan karakter melalui pengelolaan
sampah bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku positif dalam pengelolaan
sampah. Tujuan khusus dari program ini antara lain meningkatkan pemahaman para santri
dan ustadz tentang jenis-jenis sampah dan cara pengelolaannya, melatih santri dan ustadz
dalam memilah sampah organik dan non-organik, menyediakan fasilitas tempat sampah
yang sesuai di lingkungan TPA, serta membangun kesadaran akan pentingnya kebersihan
dan tanggung jawab lingkungan sebagai bagian dari pendidikan karakter.

Dengan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan, pengabdian ini diharapkan
dapat memberikan dampak positif dalam pengelolaan sampah di lingkungan TPA Qurrota
A'yun dan dapat menjadi model bagi institusi pendidikan lainnya. Melalui pendidikan dan
peningkatan kesadaran, generasi muda dapat dibekali dengan pengetahuan dan
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keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan pengelolaan sampah di masa
depan [11].

METODE
Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan, beberapa langkah persiapan dilakukan
untuk memastikan kelancaran dan efektivitas program. Langkah-langkah tersebut meliputi
survei awal, penyusunan materi, dan pengadaan fasilitas. Survei awal dilakukan untuk
mengetahui kondisi dan perilaku pengelolaan sampah di TPA Qurrota A'yun. Survei ini
mencakup observasi langsung dan wawancara dengan beberapa santri dan ustadz.
Selanjutnya materi sosialisasi dan pelatihan disusun dengan mempertimbangkan tingkat
pemahaman dan kebutuhan para peserta. Materi ini mencakup informasi tentang jenis-jenis
sampah, dampak negatif sampah terhadap lingkungan, dan cara pengelolaannya. Pengadaan
fasilitas tempat sampah organik dan non-organik juga diberi label yang jelas untuk
memudahkan pemilahan sampah.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian meliputi:
1. Sosialisasi Pengelolaan Sampah
Sosialisasi dilakukan dengan memberikan penjelasan mengenai jenis-jenis sampah
(organik dan non-organik), dampak negatif sampah terhadap lingkungan, dan cara
pengelolaannya. Materi sosialisasi disampaikan dalam bentuk ceramah, diskusi, dan
praktek. Beberapa topik yang dibahas dalam sosialisasi meliputi jenis-jenis sampah
(penjelasan tentang sampah organik dan non-organik, serta contoh-contohnya), dampak
negatif sampah (informasi tentang bagaimana sampah yang tidak dikelola dengan baik
dapat merusak lingkungan dan kesehatan), dan cara pengelolaan sampah (langkah-
langkah sederhana yang dapat dilakukan untuk mengelola sampah dengan baik, seperti
memilah sampah, daur ulang, dan komposting).
2. Penyediaan Fasilitas Tempat Sampah
Tempat sampah organik dan non-organik disediakan dan ditempatkan di area
strategis di lingkungan TPA. Tempat sampah diberi label yang jelas untuk memudahkan
pemilahan sampah. Beberapa langkah yang diambil dalam penyediaan fasilitas ini
meliputi penentuan lokasi (lokasi penempatan tempat sampah dipilih berdasarkan hasil
survei awal dan masukan dari para santri dan ustadz), desain tempat sampah (tempat
sampah didesain agar mudah digunakan dan menarik, dengan label yang jelas untuk
memudahkan pemilahan sampah), dan sosialisasi penggunaan (para santri dan ustadz
diberikan penjelasan tentang cara menggunakan tempat sampah dengan benar).
3. Kuesioner Pra-Sosialisasi
Kuesioner dibagikan kepada 30 santri dan ustadz untuk mengetahui perilaku awal
mereka dalam menangani sampah. Pertanyaan dalam kuesioner ini meliputi frekuensi
membuang sampah (seberapa sering mereka membuang sampah di sembarang tempat),
pengetahuan tentang jenis sampah (seberapa banyak mereka tahu tentang jenis-jenis
sampah dan cara pengelolaannya), dan kesadaran lingkungan (sejauh mana mereka
menyadari dampak negatif sampah terhadap lingkungan).
4. Pelatihan dan Praktek Langsung
Pelatihan dan praktek langsung dilakukan untuk mengajarkan cara memilah sampah
organik dan non-organik. Santri dan ustadz diberikan kesempatan untuk mempraktekkan
langsung di bawah bimbingan fasilitator. Pelatihan ini mencakup simulasi pemilahan

http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI BRI PALKE VAN 123 QERALLEA T P00 )]



http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

454 . e

J-Abdi _F'\

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat e

Vol.4, No.4, September 2024

I ———y
sampah (peserta diajak untuk melakukan simulasi pemilahan sampah dengan
menggunakan tempat sampah yang disediakan), diskusi dan tanya jawab (peserta
diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi tentang pengelolaan sampah), dan
evaluasi praktek (fasilitator memberikan evaluasi dan masukan tentang cara pemilahan
sampah yang benar).

5. Kuesioner Pasca-Sosialisasi

Kuesioner kedua dibagikan setelah sosialisasi untuk mengetahui perubahan

perilaku dan pemahaman peserta tentang pengelolaan sampah. Hasil kuesioner dianalisis
untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan pengabdian. Pertanyaan dalam kuesioner ini
meliputi perubahan perilaku (seberapa sering mereka sekarang membuang sampah di
tempat yang sesuai), pemahaman tentang jenis sampah (apakah pemahaman mereka
tentang jenis-jenis sampah dan cara pengelolaannya meningkat), dan kesadaran
lingkungan (apakah kesadaran mereka tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik
meningkat).

HASIL

1. Analisis Data Kuesioner

1.1. Hasil Kuesioner Pra-Sosialisasi
Dari kuesioner awal, diketahui bahwa sebagian besar santri dan ustadz masih membuang
sampah di sembarang tempat. Hanya sedikit yang tahu cara memilah sampah organik dan
non-organik. Berikut adalah ringkasan hasil kuesioner pra-sosialisasi:

Seberapa sering Anda membuang sampah di sembarang tempat?

30 jawaban

@ Sangat sering
® Senng

D Kadang-Kedsng
@ Jsang

@ Tidak pomah

Gambar 1 Hasil Kuesioner Pra-sosialisasi

Apakah Anda memilah sampah sebelum membuangnya?

30 jawaban

oY
® Tdak

Gambar 2 Hasil Kuesioner Pra-sosialisasi
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Menurut Anda, apakah sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan masalah
lingkungan?

30 juwaban

@®Vva
@ Tdak

Gambar 3 Hasil Kuesioner Pra-sosialisasi

i. Frekuensi Membuang Sampah di Sembarang Tempat: 33,3% santri dan ustadz
kadang-kadang membuang sampah di sembarang tempat, serta 16,7% santri dan
ustadz sering membuang sampah di sembarang tempat.

ii. Pengetahuan tentang Jenis Sampah: Hanya 53,3% santri dan ustadz yang tahu cara
memilah sampabh.

iii. Kesadaran Lingkungan: 90% santri dan ustadz menyadari dampak negatif sampah
terhadap lingkungan.

1.2. Hasil Kuesioner Pasca-Sosialisasi

Setelah sosialisasi, terjadi perubahan signifikan dalam perilaku pengelolaan sampah.
Mayoritas/minoritas santri dan ustadz mulai membuang sampah pada tempatnya, baik di
tempat sampah organik maupun non-organik. Tingkat pemahaman tentang jenis-jenis
sampah juga meningkat. Berikut adalah ringkasan hasil kuesioner pasca-sosialisasi:

Seberapa sering Anda membuang sampah di sembarang tempat setelah sosialisasi?

32 Jawaban

@ Sangat Serng
® Sering

0 Kadang-Radang
® Jurang

@ Tidak Pernah

Gambar 4 Hasil Kuesioner Pasca-sosialiasi

Apakah Anda sekarang memilah sampah sebelum membuangnya?

32 jawaban

® Ya
® Tidsk

Gambar 5 Hasil Kuesioner Paca-sosialisasi
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Menurut Anda, apakah sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan masalah
lingkungan?

32 juwaban

@V
@ Tdak

Gambar 6 Hasil Kuesioner Psca-sosialisasi

i. Frekuensi Membuang Sampah di Tempat yang Sesuai: 50% santri dan ustadz
sekarang membuang sampah di tempat yang sesuai.
ii. Pemahaman tentang Jenis Sampah: 87,5% santri dan ustadz sekarang tahu cara
memilah sampah.
iii. Kesadaran Lingkungan: 96,9% santri dan ustadz sekarang lebih menyadari
pentingnya pengelolaan sampah yang baik.
2. Dampak Kegiatan
Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan kesadaran dan perilaku pengelolaan sampah
di lingkungan TPA Qurrota A'yun. Santri dan ustadz tidak hanya lebih paham tentang
pengelolaan sampabh, tetapi juga mulai menerapkan kebiasaan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Dampak positif dari kegiatan ini meliputi lingkungan yang lebih bersih (TPA
Qurrota A'yun menjadi lebih bersih dan teratur dengan adanya pemilahan sampah yang
baik), kesadaran lingkungan yang tinggi (para santri dan ustadz menunjukkan peningkatan
kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan dan lingkungan), dan pendidikan karakter
(pengelolaan sampah menjadi bagian dari pendidikan karakter, mengajarkan santri tentang
tanggung jawab, kebersihan, dan kepedulian terhadap lingkungan).
3. Testimoni Peserta
Beberapa santri dan ustadz memberikan testimoni positif tentang kegiatan ini. Mereka
merasa lebih sadar akan pentingnya pengelolaan sampah dan termotivasi untuk menjaga
kebersihan lingkungan. Berikut adalah beberapa testimoni dari peserta:
i. Santri Zivana: "Saya sekarang lebih tahu cara memilah sampah dan tidak akan
membuang sampah sembarangan lagi."
ii. Santri Iyanka: "Kegiatan ini sangat bermanfaat. Saya jadi lebih peduli dengan
kebersihan lingkungan."
iii. Ustadzah Ana: "Program ini membantu kami memahami pentingnya pengelolaan
sampah dan memberikan fasilitas yang memadai untuk itu."
4. Dokumentasi Kegiatan
Berikut ini merupakan foto-foto dan video dokumentasi kegiatan sosialisasi dan pelatihan
yang menunjukkan partisipasi aktif para santri dan ustadz.
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ihan dehgan Santri dan Ustad

KESIMPULAN
Program pengabdian ini berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan
kesadaran dan perilaku pengelolaan sampah yang baik di TPA Qurrota A'yun. Perubahan
positif yang terlihat menunjukkan bahwa pendidikan dan fasilitas yang memadai dapat
memberikan dampak yang signifikan. Keberhasilan program ini dapat dijadikan model untuk
diterapkan di lingkungan pendidikan lainnya.
SARAN
Untuk keberlanjutan program ini, kami merekomendasikan beberapa langkah
berikut:
i. Monitoring dan Evaluasi Berkala: Dilakukan untuk memastikan bahwa perilaku positif
dalam pengelolaan sampah terus berlanjut.
ii. Pemberian Penghargaan: Memberikan penghargaan kepada santri dan ustadz yang
konsisten dalam menjaga kebersihan lingkungan sebagai motivasi.
iii. Pengembangan Program Serupa: Program serupa dapat dikembangkan dan diterapkan
di lingkungan pendidikan lainnya untuk menyebarkan dampak positif ini.
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